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KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner Penelitian Yang Berjudul : “Kontestasi antara Pengetahuan

Tradisional dan Modern dalam Aktivitas Pertanian Sawah Irigasi di

Kelurahan Jennae, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng”

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Saya Luthfi Fadhel Mubaraq mahasiswa Departemen Sosiologi Universitas

Hasanuddin yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir saya (Skripsi),

dimohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner penelitian ini

dengan jujur, terima kasih.

Kategori : Petani/Buruh Tani

A. Idendtitas Responden

Nama :

Usia :

Alamat :

Agama :

Jenis Kelamin :

Suku :

Pendidikan Terakhir :

No Whatsapp/telepon :

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat dalam aktivitas pertanian sawah

irigasi dalam aktivitas pertanian di Kelurahan Jennae, Kecamatan Liliriaja,

Kabupaten Soppeng;

2. Untuk mengetahui bentuk kontestasi pengetahuan tradisional dan modern

dalam aktivitas pertanian di Kelurahan Jennae, Kecamatan Liliriaja,

Kabupaten Soppeng?

C. Pentunjuk Pengisian

1. Baca dengan teliti pertanyaan sebelum memberi jawaban

2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar (boleh

memilih jawaban lebih dari satu)
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3. Jika terdapat kata “lainnya” pada jawaban maka tulislah jawaban

yang dimaksud.

D. Kondisi Pertanian

1. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai petani ?

a. Kurang dari 1 tahun

b. Lebih dari 1 tahun

c. Jika lebih dari satu tahun sebutkan :

2. Apa pekerjaan lain anda selain bertani?

a. PNS

b. Pedagang

c. Wiraswasta

d. Lainnya

3. Berapa luas sawah yang saat ini anda garap?

a. Kurang dari 1 hektar

b. 1 hektar

c. Lebih dari 1 hektar

4. Apakah lahan pertanian yang dikerja merupakan milik sendiri?

a. Ya

b. Tidak

5. Jika lahan yang anda garap adalah lahan milik orang lain, bagaimana

sistem bagi hasil yang diterapkan?

a. Sistem bagi dua

b. Sistem persentase

6. Jika yang diterapkan adalah sistem persentase, berapa persen yang anda

dapatkan?

a. Kurang dari 50%

b. Lebih dari 50%

7. Selama proses pertanian, siapa yang menanggung biaya pengerjaan?

a. Pemilik lahan

b. Ditanggung sendiri

8. Berapa kali anda mengolah lahan pertanian sawah dalam satu tahun?



115

a. 1x setahun

b. 2x setahun

c. 3x setahun

d. Lainnya :

9. Berapa penghasilan kotor yang anda dapatkan sebagai seorang petani?

a. Kurang dari 5 karung

b. Lebih dari 5 karung

10. Berapa penghasilan bersih yang anda dapatkan sebagai seorang petani?

c. Kurang dari 5 karung

d. Lebih dari 5 karung

11. Jenis sawah apa yang anda gunakan?

a. Sawah tadah hujan

b. Sawah irigasi

E. Tahap Pelaksanaan Pertanian

Masa Pra-Tanam

12. Bagaimana anda menentukan hari baik sebelum turun kesawah?

a. Dengan melihat rasi bintang atau bulan

b. Menggunakan simbol hari baik

c. Pappijeppu atau orang yang ahli menentukan hari baik

d. Berdasarkan BMKG

e. Lainnya :

13. Mengapa anda masih menggunakan rasi bintang, bulan, simbol hari baik

atau pappijeppu?

a. Karena sudah menjadi tradisi turun-temurun

b. Karena hasilnya selalu baik

c. Karena percaya dengan yang digunakan selama ini walaupun hasilnya

tidak selalu baik

d. Lainnya:

14. Mengapa anda mulai turun sawah berdasarkan anjuran BMKG

a. Karena hasilnya lebih akurat
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b. Karena banyak yang sudah menggunakan

c. Lainnya:

15. Apakah sebelum turun sawah anda melakukan tradisi ma’baca-baca?

a. Ya

b. Tidak

16. Dalam tradisi ma’baca-baca apa saja yang anda lakukan?

a. Maccera’

b. Menyiapkan makanan untuk dibaca-baca

c. Lainnya :

17. Dalam membajak sawah, alat apa yang anda gunakan?

a. Cangkul

b. Kerbau

c. Traktor

d. Lainnya :

18. Mengapa anda masih menggunakan cangkul atau kerbau dalam mebajak

sawah?

a. Karena traktor tidak bisa menjangkau semuanya

b. Traktor bisa merusak tanah

c. Menggunakan traktor menghasilkan hasil yang tidak baik

d. Lainnya:

19. Mengapa anda menggunakan traktor dalam membajak sawah?

a. Karena lebih mudah digunakan

b. Karena lebih cepat

c. Karena hasilbya lebih baik

d. Lainnya:

20. Jenis bibit apa yang anda gunakan?

a. Bibit sendiri dari hasil panen terdahulu

b. Bibit pembagian dari dinas pertanian

c. Lainnya :

21. Mengapa anda masih menggunakan bibit dari hasil panen sebelumnya?

a. Karena mudah dijangkau
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b. Karena lebih murah

c. Karena hasilnya lebih baik’

d. Lainnya:

22. Mengapa anda menggunakan bibit unggul?

a. Karena lebih murah

b. Hasilnya lebih banyak dan baik

c. Karena dari anjuran pemerintah

d. Lainnya:

23. Apakah anda melakukan proses merendam benih?

a. Ya

b. Tidak

24. Berapa lama proses perendaman benih dilakukan?

a. 1 malam

b. 2 malam

c. 3 malam

d. Lainnya:

25. Jika tidak melakukan proses perendaman benih, mengapa?

:...........................................................................................

26. Apa teknik penentuan hari baik yang digunakan sebelum menabur benih?

a. Dengan melihat rasi bintang atau bulan

b. Menggunakan simbol hari baik

c. Pappijeppu atau orang yang ahli menentukan hari baik

d. Berdasarkan BMKG

e. Lainnya :

27. Apakah anda melakukan tradisi Ma’doja Bine sebelum menabur benih?

a. Ya

b. Tidak

28. Langkah apa saja yang anda lakukan dalam Ma’doja Bine?

a. Mappangolo (berdoa)

b. Mappalece Bine (merayu benih)

c. Massure’ (membaca surat ilaga-ligo)
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d. Mappasili (pensucian)

e. Lainnya:

29. Jika anda tidak melakukan tradisi Ma’doja Bime, mengapa?

:.............................................................................................

30. Apakah anda menghadap ke arah kiblat ketika menabur benih?

a. Ya

b. Tidak

31. Mengapa ketika menabur benih anda menghadap ke arah kiblat?

a. Sesuai dengan arah sholat

b. Menghasilkan hasil yang baik

c. Mengikuti arah matahari

d. Lainnya:

32. Jika anda tidak menghadap ke kiblat ketika proses menabur benih,

mengapa?

:...................................................................................................................

Masa Tanam dan Pasca Tanam

33. Apa teknik penentuan hari baik yang digunakan sebelum menanam bibit?

a. Dengan melihat rasi bintang atau bulan

b. Menggunakan simbol hari baik

c. Pappijeppu atau orang yang ahli menentukan hari baik

d. Berdasarkan BMKG

e. Lainnya :

34. Apa teknik tanam yang anda gunakan saat menanam bibit?

a. Menggunakan alat (Pa’gugu)

b. Manual secara gotong-royong

c. Menggunakan tenaga orang lain dengan bayaran

d. Menggunakan mobil tanam

e. Lainnya:

35. Mengapa anda masih menggunakan pa’gugu dan cara manual?

a. Karena lebih hemat
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b. Karena menghasilkan hasil yang lebih baik

c. Karena peralatan modern dapat merusak tanah

d. Lainnya:

36. Mengapa anda lebih memilih menyewa tenaga orang lain dibanding

gotong-royong?

a. Karena lebih praktis

b. Karena sungkan untuk meminta bantuan

c. Karena budaya gotong-royong sudah tidak dipakai lagi

d. Lainnya:

37. Mengapa anda memakai mesin tanam untuk menana?

a. Prosesnya lebih cepat

b. Hasilnya lebih rapih

c. Karena sebagian besar petani telah menggunakan mesin tanam

d. Lainnya:

38. Jenis pupuk apa yang anda gunakan?

a. Pupuk organik

b. Pupuk kimia

39. Mengapa anda masih menggunakan pupuk organik?

a. Karena lebih mudah dijangkau

b. Karena lenih hemat

c. Karena pupuk kimia dapat merusak tanah

d. Lainnya:

40. Mengapa anda menggunakan pupuk kimia?

a. Karena membuat padi lebih cepat berkembang

b. Hasilnya lebih baik

c. Karena mengikuti petani yang lain

d. Lainnya:

41. Dalam proses pemupukan teknik apa yang anda lakukan?

a. Dilakukan sendiri secara manual

b. Menggunakan alat semprot (kompor)

c. Menggunakan drone
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d. Lainnya:

42. Mengapa anda masih menggunakan cara manual dalam proses pemupukan?

a. Karena lebih hemat

b. Karena belum mempunyai alatnya

c. Karena cara manual lebih mudah dilakukan

d. Lainnya;

43. Mengapa anda menggunakan alat semprot?

a. Karena lebih hemat

b. Prosesnya lebih cepat

c. Prosesnya lebih mudah

d. Lainnya:

44. Mengapa anda menggunakan drone dalam proses pemupukan?

a. Lebih praktis

b. Prosesnya lebih cepat

c. Prosesnya lebih mudah

d. Lainnya:

45. Berapa kali proses pemupukan dilakukan mulai dari masa tanam hingga

panen?

a. 1 kali

b. 2 kali

c. 3 kali

d. Lainnya:

46. Apakah padi anda sering di serang hama?

a. Ya

b. Tidak

47. Hama apa yang sering menyerang padi anda?

a. Burung

b. Tikus

c. Serangga

d. Lainnya:

48. Cara apa yang anda gunakan untuk membasmi hama tersebut?
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a. Menggunakan orang-orang sawah

b. Menggunakan kaleng yang diisi batu

c. Menggunakan kertas mengkilat

d. Menggunakan racun

e. Lainnya:

49. Mengapa anda masih menggunakan cara-cara tradisonal untuk membasmi

hama?

a. Karena mempertahankan tradisi

b. Lebih mudah

c. Lebih praktis

d. Lainnya:

50. Mengapa anda menggunakan racun untuk membasmi hama?

a. Karena hasilnya lebih cepat

b. Lebih praktis

c. Mengikuti petani yang lain

d. Lainnya:

51. Apakah anda melakukan tradisi merayu padi hamil?

a. Ya

b. Tidak

52. Apa tujuan anda melakukan tradisi merayu padi hamil?

a. Agar padi cepat berbuah

b. Agar padi tumbuh baik

c. Lainnya :

53. Berapa kali anda melakukan tradisi merayu padi hamil?

a. 1 kali

b. 2 kali

c. 3 kali

d. Lainnya :

54. Dalam merayu padi hamil siapa yang anda percayakan untuk memimpin

do’a?

a. Diri sendiri
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b. Sanro Wanua

c. Bissu

d. Lainnya:

55. Jika anda tidak melakukan tradisi merayu padi hamil, mengapa?

:...................................................................................................

Masa Panen

56. Berdasarkan apa anda menentukan bahwa padi telah siap untuk dipanen?

a. Jika padi telah menguning

b. Berdasarkan hitungan bulan

c. Berdasarkan sanro wanua

d. Lainnya:

57. Apakah anda melakukan tradisi mengambil seikat padi sebelum panen?

a. Ya

b. Tidak

58. Apa makna tradisi mengambil seikat padi tersebut?

a. Agar padi yang dihasilkan padat dan berisi

b. Hanya mengikuti ritual yang ada

c. Lainnya:

59. Siapa yang anda percayakan untuk melakukan tradisi menggambil seikat

padi sebelum panen?

a. Diri sendiri

b. Sanro Wanua

c. Bissu

d. Lainnya:

60. Jika anda tidak menggunakan tradisi mengambil seikat padi sebelum

panen, mengapa?

:...................................................................................................................

61. Metode apa yang anda gunakan dalam proses panen?

a. Manual secara gotong-royong menggunakan kandao

b. Menyewa Passangki
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c. Menggunakan mobil

62. Mengapa anda masih menggunakan cara manual dalam proses panen?

a. Karena lebih hemat

b. Karena lebih mudah dilakukan

c. Hasilnya lebih baik dan lebih banyak

d. Lainnya:

63. Mengapa anda menggunakan mobil deros untuk memanen padi?

a. Prosesnya lebih cepat

b. Hasilnya lebih banyak

c. Lebih hemat

d. Lainnya:

64. Dalam memisahkan padi dari tangkainya metode apa yang anda gunakan?

a. Massampa’ secara gotong royong

b. Menggunakan mesin deros

c. Menggunakan mobil

65. Mengapa anda masih menggunakan cara tradsional dalam memisahkan

padi dari tangkainya?

a. Karena teknologi modern belum ada digunakan

b. Karena lebih hemat

c. Karena lebih mudah dilakukan

d. Lainnya:

66. Alat apa yang anda gunakan dalam mengangkut padi?

a. Kuda

b. Motor taksi

c. Lainnya:

67. Mengapa anda masih menggunakan kuda dalam proses pengangkutan padi?

a. Karena lebih mudah digunakan

b. Karena lebih murah

c. Karena punya sendiri

d. Lainnya:

68. Mengapa anda menggunakan motor taksi dalam pengangkutan padi?



124

a. Karena prosesnya lebih cepat

b. Karena lebih hemat

c. Mengikuti perkembangan pertanian

d. Lainnya:

69. Apa yang anda lakukan setelah panen?

a. Syukuran dengan ma’baca-baca

b. Mappadendang

c. Lainnya:

70. Mengapa anda masih menggunakan tradisi tersebut hingga saat ini?

a. Sebagai bentuk rasa syukur

b. Hanya sebagai tradisi

c. Lainnya:

LAMPIRAN DATA RESPONDEN
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No Inisial Umur Jenis
Kelamin

Tingkat
Pendidikan

Alamat

1 SF 52 L SMA Caccaleppeng
Yawa

2 HR 42 L SD Luppang Koroe

3 SM 44 L SD Luppang Koroe

4 MN 78 L SD Caccaleppeng
Yawa

5 SH 51 L SMP Caccaleppeng
Yasse

6 SS 33 L SMA Caccalepeng
Yase

7 KS 67 L SD Caccalepeng
Yawa

8 FD 27 L SMA Caccaleppeng
Yawa

9 SK 72 L SD Caccalepeng
Yawa

10 WK 22 L SD Cacaleppeng
Yawa

11 BR 57 L SD Cacaleppeng
Yawa

12 DD 24 L SD Cacaleppeng
Yawa

13 RD 37 L SMP Cacaleppeng
Yawa

14 SD 52 L SMA Cacaleppeng
Yawa

15 SB 64 P SMP Cacaleppeng
Yawa

16 HS 63 L S1 Cacaleppeng
Yawa

17 TR 52 L Cacaleppeng
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Yawa

18 AL 53 L SMA Cacaleppeng
Yawa

19 FQ 30 L SMA Cacaleppeng
Yawa

20 SP 49 L SD Cacaleppeng
Yawa

21 AJ 65 L SD Cacaleppeng
Yawa

22 AL 45 L SMP Cacaleppeng
Yawa

23 SS 57 L S1 Cacaleppeng
Yawa

24 SR 27 L SD Cacaleppeng
Yawa

25 SH 34 L S1 Cacaleppeng
Yawa

26 SU 47 L SMA Cacaleppeng
Yawa

27 MS 52 L SMA Cacaleppeng
Yawa

28 RH 60 L SMA Cacaleppeng
Yawa

29 IB 52 L SMA Cacaleppeng
Yawa

30 CK 30 L SMA Jampue

31 AD 49 L SMA Luppang Koroe

32 AF 22 L SMK Cacaleppeng
Yawa

33 KH 55 L SMA Cacaleppeng
Yase

34 HM 44 L SMA Cacaleppeng
Yawa
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35 HY 75 L SD Cacaleppeng
Yawa

36 BR 62 L SD Cacaleppeng
Yawa

37 MC 76 L STM Luppang Koroe

38 SS 54 L SMP Jampue

39 ND 45 P SD Jampue

40 DM 60 L SMP Jampue

41 UM 78 L SD Jampue

42 BR 51 L SMA Jampue

43 IN 46 P SMA Luppang Koroe

44 BH 71 L SD Luppang Koroe

45 MR 47 L SMA Kampoong
Awo

46 NA 53 L SD Jampue

47 ST 56 P SMA Luppang Koroe

48 MT 63 L SMA Laleng Benteng

49 MS 50 L SD Laleng Benteng

50 AI 33 L S1 Cacaleppeng
Yawa

51 BR 42 L SD Cacaleppeng
Yase

52 SL 40 L SMP Laleng Benteng

53 SY 77 L SD Jampue

54 SN 28 L SMP Cacaleppeng
Yawa

55 SL 27 L SMA Cacaleppeng
Yawa

56 RN 40 L SMA Cacaleppeng
Yase
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57 RA 67 L SMP Cacaleppeng
Yase

58 AM 45 L SMA Laleng Benteng

59 IM 59 L SMP Cacaleppeng
Yase

60 WS 47 L SD Cacaleppeng
Yase

61 MR 40 L SMA Cacaleppeng
Yase

62 SH 45 L SD Cacaleppeng
Yasse

63 ML 71 L SD Kampong Awo

64 RU 59 L SMA Cacaleppeng
Yase

65 SU 31 L SMA Kampong Awo

66 YN 68 L SD Lewa-Lewa

67 AB 46 L SMP Cacaleppeng
Yase

68 IN 38 L SMA Cacaleppeng
Yase

69 AD 39 L SD Cacaleppeng
Yase

70 AI 37 L SMP Cacaleppeng
Yase

71 SN 44 L SMP Lewa-Lewa

72 RS 23 L SMA Lewa-Lewa

73 NM 29 L SMP Kampong Awo
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LAMPIRAN HASIL ANALISIS DATA SPSS

Penentuan Hari Baik

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Simbol Hari Baik 13 17,8 17,8 17,8
Pappijeppu 55 75,3 75,3 93,2
Lainnya 5 6,8 6,8 100,0
Total 73 100,0 100,0

Melakukan Tradisi Ma'baca-baca

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Ya 65 89,0 89,0 89,0
Tidak 8 11,0 11,0 100,0
Total 73 100,0 100,0

Alat Membajak Sawah

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Traktor 73 100,0 100,0 100,0

Jenis Bibit

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Bibit Sendiri 69 94,5 94,5 94,5
Bibit Beli 4 5,5 5,5 100,0
Total 73 100,0 100,0

Proses Merendam Benih

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Ya 73 100,0 100,0 100,0

Penentuan Hari Baik Sebelum Menabur Benih

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Simbol Hari Baik 12 16,4 16,4 16,4
Papijeppu 54 74,0 74,0 90,4
Tidak Ada 7 9,6 9,6 100,0
Total 73 100,0 100,0

Ma'doja Bine
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Ya 71 97,3 97,3 97,3
Tidak 2 2,7 2,7 100,0
Total 73 100,0 100,0

Langkah Ma'doja BIne

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Mappangolo
(Berdoa)

69 94,5 94,5 94,5

Mappelece Bine 1 1,4 1,4 95,9
Massure' 1 1,4 1,4 97,3
Lainnya 2 2,7 2,7 100,0
Total 73 100,0 100,0

Penentuan Hari Baik Sebelum Menanam Bibit

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Simbol Hari Baik 14 19,2 19,2 19,2
Pappijeppu 53 72,6 72,6 91,8
Tidak Ada 6 8,2 8,2 100,0
Total 73 100,0 100,0

Teknik Tanam

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Alat Pa'gugu 35 47,9 47,9 47,9
Sewa Tenaga 4 5,5 5,5 53,4
Lainnya 34 46,6 46,6 100,0
Total 73 100,0 100,0

Jenis Pupuk Yang Digunakan

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Pupuk Kimia 73 100,0 100,0 100,0

Teknik Pemupukan

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Manual Tangan 57 78,1 78,1 78,1
4 16 21,9 21,9 100,0

Total 73 100,0 100,0
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Cara Membasmi Hama

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Orangan Sawah 1 1,4 1,4 1,4
Racun 72 98,6 98,6 100,0
Total 73 100,0 100,0

Tradisi Merayu Padi Hamil

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Ya 63 86,3 86,3 86,3
Tidak 10 13,7 13,7 100,0
Total 73 100,0 100,0

Tradisi Mengambil Seikat Padi

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Ya 72 98,6 98,6 98,6
Tidak 1 1,4 1,4 100,0
Total 73 100,0 100,0

Metode yang Digunakan Saat Panen

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Mesin Deros 70 95,9 95,9 95,9
Mesin Deros 3 4,1 4,1 100,0

Total 73 100,0 100,0

Alat yang digunakan mengangkut padi

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Kuda 39 53,4 53,4 53,4
Motor Taksi 34 46,6 46,6 100,0

Total 73 100,0 100,0

Yang Dilakukan Setelah Panen

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Syukuran 70 95,9 95,9 95,9
Lainnya 3 4,1 4,1 100,0
Total 73 100,0 100,0
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Gambar 2: Dokumentasi Responden
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AKTIVITAS PERTANIAN KELURAHAN JENNAE

Gambar 3: Aktivitas Pertanian Kelurahan Jennae

(a) Membajak Sawah dengan Traktor (b) Proses Merendam Benih

(c) Petani Menggunakan Pa’gugu (d) Petani Menyemprot Racun

(e) Pa’derosMemanen Padi
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LAMPIRAN SURAT
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